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Abstract 
Learning in the 2013 curriculum scientific learning process through 5 activities: observing, asking, 
gathering information, associating, and communicating. Modules are one of the teaching materials 
that can help scientific learning. This study aims to develop a geography module based on a scientific 
approach to the hydrosphere dynamics material. The development procedure adopts the ADDIE 
model with five stages of analysis, design, and development, implementation, and evaluation. 
However, the research and development of this module has only reached the development stage due 
to limited time, effort and cost. The subjects of this study were experts (material, media, and 
language) to determine the level of module validity and prospective users (teachers and students) to 
determine the response to the module. Data collection using a validation questionnaire to obtain 
quantitative data and qualitative data. The results of the research and development of the module 
are very valid/feasible to use with a score from the material validator of 91.4 percent, 100 percent 
media, and 100 percent language. Prospective users (teachers and students) respond to the module, 
which shows the module "very good" with the total score obtained from the teacher is 100 percent 
and the student is 88.5 percent. 

Keywords: module; scientific approach; hydrosphere dynamics 

Abstrak 
Pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan proses pembelajaran saintifik melalui kegiatan 5M 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi. Modul 
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu pembelajaran saintifik. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengembangkan modul geografi berbasis pendekatan saintifik pada materi 
dinamika hidrosfer. Prosedur pengembangan mengadopsi model ADDIE dengan 5 tahapan analize, 
design, dan development, implementation, dan evaluation. Namun pada penelitian dan 
pengembangan modul ini hanya sampai pada tahap develompent dikarenakan keterbatasan waktu, 
tenaga dan biaya. Subjek penelitian ini adalah ahli (materi, media, dan bahasa) untuk mengetahui 
tingkat validitas modul, dan calon pengguna (guru dan siswa) untuk mengetahui respon terhadap 
modul. Pengumpulan data menggunakan angket validasi, untuk memeroleh data kuantitatif dan data 
kualitatif. Hasil penelitian dan pengembangan modul sangat valid/layak digunakan dengan 
perolehan skor dari validator materi sebesar 91,4 persen, media 100 persen, bahasa 100 persen. 
Calon pengguna (guru dan siswa) memberikan respon terhadap modul yang menujukkan modul 
“sangat baik” dengan jumlah skor yang didapat dari guru sebesar 100 persen dan siswa sebesar 88,5 
persen. 

Kata kunci: modul; pendekatan saintifik; dinamika hidrosfer 

 

1. Pendahuluan  

Kurikulum 2013 mulai diaplikasikan pada tahun 2013/2014 hingga sekarang. 

Pengaplikasian kurikulum ini memiliki tujuan untuk menciptakan lulusan yang 

berkompetensi, memiliki gagasan baru, mampu bekerjasama serta memiliki karakter yang 

baik (Abidin, 2014). Pelaksanaannya ditujukan untuk melatih keterampilan proses yang 

dicurahkan kedalam kegiatan saintifik 5M yang terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, 
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mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi) (Kemendikbud RI, 2014). 

Langkah-langkah pada pendekatan saintifik dirumuskan agar siswa secara mandiri mampu 

mengonstruk pengetahuannya (Sukiminiandari et al., 2015). 

Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran berbasis saintifik. Pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan rasa 

keingintahuan siswa terhadap kejadian di lingkungan sekitarnya (Asmiyunda et al., 2018). 

Keterampilan berpikir yang dimaksud yaitu berpikir kritis, kreatif, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan. Pendekatan saintifik melatih siswa dalam melakukan investigasi suatu 

kejadian, cara memeroleh informasi yang terkini, menganalisis dan mengolaborasikan 

pengetahuan baru dengan yang sudah ada (Dwidagdo, 2016). Proses belajar difokuskan agar 

siswa mampu belajar merumuskan masalah. Kegiatan ini akan mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi baik dengan observasi secara mandiri maupun dari sumber tertulis, 

bukan lagi diberi tahu oleh guru (Majid & Rochman, 2014). Pengaplikasian pembelajaran 

berbasis saintifik akan lebih mudah dengan menggunakan bahan ajar. Guru akan dimudahkan 

dalam pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dengan menggunakan bahan ajar 

(Yerimadesi et al., 2017).  

Modul merupakan bahan ajar yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran saintifik. 

Modul disusun secara sistematis yang penggunaanya dengan atau tanpa bimbingan guru 

sehingga dapat dipelajari secara mandiri (Haristah et al., 2019). Kemampuan siswa untuk 

belajar secara mandiri akan meningkat dengan menggunakan modul (Prastowo, 2011). 

Petunjuk penggunaan yang terdapat pada modul akan membantu siswa untuk memahami 

setiap kegiatan pada modul. Maka pengembangan modul yang dilakukan harus 

memperhatikan karakteristik modul yang baik. Karakteristik yang harus dimiliki menururt 

Depdiknas (2008) yaitu: 1) self instruction, 2) self contained, 3) stand alone (berdiri sendiri), 4) 

adaptif, dan 5) user friendly (bersahabat).  

Kajian lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Srengat 

menggunakan buku teks dan LKS. Guru menuturkan bahwa proses pembelajaran dalam 

penyampaian materi menggunakan media powerpoint. LKS sangat dominan digunakan karena 

jumlah buku teks yang tersedia masih terbatas, sehingga siswa harus bergantian dengan siswa 

lain untuk menggunakan buku teks. LKS yang digunakan memiliki tampilan yang kurang 

menarik karena menggunakan kertas buram. Kelemahan lain dari LKS yang digunakan yaitu 

terdapat banyak teks dan kurang diberikan ilustrasi berupa gambar. LKS yang ada sebatas 

hanya untuk mempermudah mendapatkan materi namun masih belum membuat siswa aktif 

melakukan kegiatan saintifik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Guru sebagai 

fasilitator masih belum menggunakan modul dalam proses pembelajaran. Kajian buku berbasis 

pendekatan saintifik menunjukkan bahwa masih terdapat bahan ajar yang belum menujukkan 

langkah saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

mengkomunikasi) dalam penyajian materi (Susiati et al., 2016). Sehingga penyediaan modul 

perlu dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar berupa 

modul perlu dikembangkan lebih lanjut dan menjadi kebutuhan yang mendesak (Daryanto & 

Dwicahyono, 2014). 

Modul efektif digunakan dalam pembelajaran. Modul sangat baik digunakan karena 

seluruh aspek kebahasaan, tampilan, dan sistematikanya telah diatur sehingga siswa mudah 

dalam belajar dan memahani isi modul (Maryati et al., n.d.). Kajian buku berbasis pendekatan 
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saintifik menunjukkan bahwa masih terdapat bahan ajar yang belum menujukkan langkah 

saintifik (mengamati, menanya, menggumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasi) 

dalam penyajian materi (Susiati et al., 2016).Penelitian pengembangan modul menunjukkan 

bahwa modul memiliki keefektifan sebesar 84,21% dalam pembelajaran (Setiyadi, 2017). 

Modul berbasis pendekatan saintifik efektiv membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran 

(Pribowo, 2017). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa modul dapat meningkatkan hasil 

belajar sehingga efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan modul cetak 

dalam pembelajaran abad 21 efektif diperlukan untuk menunjang keterampilan siswa dalam 

mencari solusi atas suatu permasalahan, berpikir kreatif dan kritis (Puspitasari, 2019). 

Modul cetak memiliki keunggulan dan kekurangan. Keunggulan yang dimiliki modul 

yaitu siswa dapat mempelajari modul secara sendiri, siswa dapat belajar sesuai kecepatan 

belajarnya, dan terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapai oleh siswa (Nurdin, 2016). Selain 

keunggulan, modul cetak memiliki kekurangan berupa tidak dapat menampilkan ilustrasi 

(gambar bergerak) berupa video, audio (Muthmainna, n.d.). Salah satu solusi dari adanya 

kekurangan dari modul yaitu mengintegrasikan dengan multimedia. Modul yang dilengkapi 

dengan multimedia menjadikan modul lebih menarik karena tampilan yang dinamis dan 

visualisasi yang nyata (Muthmainna, n.d.). Maka modul yang akan dikembangkan ditambahkan 

fitur QR Code yang dapat menghubungan informasi yang tidak dapat ditampilkan dalam modul. 

QR Code adalah gambar yang dapat menyimpan data. Gambar ini berupa matriks dua dimensi 

(Sukabumi, 2016). Penggunaan alat berupa QR Code akan menambah keluasan materi dan 

informasi yang ada pada modul (Hartoto et al., 2021) 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti memberi terobosan berupa pengembangan 

modul geografi berbasis pendekatan saintifik pada materi dinamika hidrosfer. Pengembangan 

modul ini nantinya dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan atau 

tanpa bimbingan dari guru dan siswa dapat belajar secara mandiri. 

2. Metode  

2.1. Desain Penelitian 

Pada pengembangan modul geografi, peneliti menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Tahapan dari model pengembangan ADDIE terdiri dari Analize, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). ADDIE dipilih karena model ini dikembangkan 

secara sistematis dan sesuai dengan desain pembelajaran. Selain itu, model pengembangan 

ADDIE ini dipilih karena sederhana namun efisien sehingga akan diperoleh produk yang sesuai 

engan tujuan pengembangan. Pada tahap pertama model ini yaitu analisis terdiri dari analisis 

kebutuhan bahan ajar, analisis kurikulum, dan karakteristik siswa. Fase kedua yaitu desain 

yang menekankan pada pembuatan storyboard serta konten yang akan dimuat. Fase ketiga 

yaitu development, menekankan pada pengembangan produk yang akan dihasilkan berupa 

prototype modul. Produk akan divalidasikan kepada ahli (materi, media, dan bahasa) dan calon 

pengguna (guru dan siswa) untuk mendapatkan respon terhadap modul.  

Pengembangan modul yang dilakukan hanya sampai fase pengembangan (development). 

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian dan pengembangan yang dilakukan yaitu menghasilkan 

modul yang telah teruji kevalidannya oleh ahli (materi, media, dan bahasa) serta atas 

pertimbangan keterbatsaan waktu, tenaga, dan biaya. 
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Gambar 1 Langkah–Alur Model Pengembangan ADDIE 

Sumber: Branch (2009) 

2.2. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan validator ahli dan calon pengguna (guru dan 

siswa). Validasi ahli (materi, media dan bahasa) digunakan agar modul yang dikembangan 

teruji secara teoritis dan empiris agar menghasilkan modul yang valid dan baik. Penentuan 

pemilihan validator atas pertimbangan tertentu yaitu setiap validator merupakan ahli dalam 

bidangnya. Uji coba kepada calon pengguna (guru dan siswa) bertujuan untuk mengukur 

respon kemenarikan dari modul.  

2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalan penelitian ini adalah angket. Angket 

digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan modul. Instrumen berupa angket digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang penilaian dan tanggapan deksriptif. Angket yang 

digunakan terdiri dari 2 macam, yaitu angket validasi ahli dan calon pengguna (guru dan 

siswa). Penilaian menggunakan skala linkert yang terdiri dari tidak valid/tidak baik (1), kurang 

valid/ kurang baik (2), valid/ baik (3), dan sangat valid/ sangat baik (4). 

2.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul melalui data 

angket yang telah dikumpulkan. Data kemudian diakumulasikan sehingga muncul hasil akhir 

yang menentukan kevalidan atau kelayakan modul yang dikembangkan. Selain itu, data yang 

telah terkumpul digunakan untuk merevisi produk yang dikembangakan. Skor perolehan yang 

didapatkan akan diubah menjadi persentase dengan rumus menurut Akbar (2013) sebagai 

berikut: 

𝑉 =  
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 × 100%         (1) 

Keterangan: 

V = Validitas 

TSe = Total skor empirik (skor pengisian angket validitas) 

TSh = Total skor maksimal (skor maksimal dari pengisian angket validitas) 
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Pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan kriteria kevalidan modul sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kategori Kevalidan Modul 

No Kriteria Validitas Tingkat validitas 
1 85,01 % - 100,00 % Sangat valid/sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi 
2 70,01 % - 85,00 % Valid/Baik, dapat digunakan perlu revisi 
3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid/kurang baik, perlu revisi besar 
4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid/tidak baik, tidak boleh digunakan 

Sumber: Akbar (2013) 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pengembangan modul mengadopsi model ADDIE. Tahapan pengembangan hanya 

sampai pada tahap Development. Hal ini dikarenakan menghasilkan modul yang telah teruji 

kevalidannya oleh ahli serta keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Adapan tahapan 

pengembangan dilakukan seperti pada penjelasan di bawah. 

3.1. Analyze (Tahap Analisis) 

Tahap pertama adalah tahap analisis yang berisi analisis. Analisis karakteristik siswa 

dilakukan dengan pengambilan data melalui wawancara kepada guru SMAN 1 Srengat dan 

siswa kelas X IPS 1. Guru menuturkan bahwa selama proses pembelajaran LKS lebih sering 

dipakai diabandingkan dengan buku teks. Hal ini dikarenakan jumlah buku teks yang terbatas. 

LKS yang digunakan belum memuat kegiatan saintifik 5M serta belum berpusat kepada siswa. 

Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa cenderung kurang aktif sehingga dapat 

mengganggu proses pembelajaran. Ketersedian sumber belajar yang belum maksimal cukup 

dikeluhkan oleh siswa. Kurangnya sumber belajar membuat siswa mencari sumber informasi 

dari internet. Sehingga perlu adanya sumber belajar yang dapat menuntun siswa dalam 

melakukan pembelajaran secara mandiri. 

Analisis kebutuhan materi dilakukan guna menentukan topik yang akan dimuat pada 

modul. Materi dinamika hidrosfer dipelajari pada Kelas X SMA semester genap yang termuat 

pada KD 3.7 yaitu menganalisis dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan pada 

materi unsur siklus hidrologi dan perairan darat, serta KD 4.7. Pemilihan materi dinamika 

hidrosfer sub bab siklus hidrologi dan perairan darat atas dasar lokasi wilayah sekolah (SMAN 

1 Srengat) berada di wilayah DAS Brantas, sehingga siswa mampu mengenali karakteristik 

lingkungan sekitarnya. 

Proses pembelajaran di kelas, guru tetap menggunakan bahan ajar. Selama proses 

pembelajaran, guru menggunakan LKS serta dalam menyampaikan materi guru menggunakan 

media powerpoint. Metode ceramah digunakan guru dalam proses pembelajaran yang dimana 

metode ini kurang adanya interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran belum 

berpusat pada siswa. Berdasarkan analisis tersebut maka dibutuhkan bahan ajar berupa modul 

geografi berbasis pendekatan saintifik pada materi dinamika hidrosfer. Pengembangan modul 

ini bertujuan agar pembelajaran berpusat pada siswa serta siswa dapat mengonstruk 

pengetahunnya secara mandiri. 
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3.2. Design (Tahap Desain Modul) 

Pada tahap desain merumuskan konsep dan konten yang akan dimuat. Komponen yang 

akan dimuat berupa materi, gambar, video, dan informasi yang dapat dimasukkan kedalam 

media, desain modul, dan pembuatan alat evaluasi. Materi yang dimuat harus jelas dan singkat 

pada lingkup dinamika hidrosfer agar mudah dipahami oleh siswa. Materi yang dimuat terdiri 

dari siklus hidrologi dan perairan darat. Media yang dimuat berwarna agar menarik siswa 

dalam mempelajari modul. Kegiatan siswa disusun secara sistematis agar tidak muncul 

kerancuan dalam mengaplikasikan kegiatan 5M. Rancangan yang telah dikumpulkan akan 

disusun menjadi storyboard agar teroganisir dan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

Proses terakhir dari tahap desain yakni perumusan alat evaluasi berupa angket validasi. 

Angket digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan dari modul. 

3.3. Development (Tahap Pengembangan) 

Tahap ketiga dalam pengembangan ini adalah development (pengembangan). 

Komponen yang telah disusun berdasarkan desain yang telah dirancang akan dikembangkan 

menjadi produk berupa prototipe modul. Prototipe modul dikembangkan menggunakan 

software berupa Microsoft Word 2007. Media yang dibutuhkan dalam menunjang isi pada 

modul merupakan gambar, video, dan link link berupa QR CODE yang dapat memperkaya 

informasi. Terdapat tiga bagian dalam modul dengan pendekatan saintifik yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian penutup. 

Prototipe modul yang telah dikembangkan akan divalidasikan kepada ahli (media, 

materi, bahasa) yang merupakan dosen Universitas Negeri malang yang ekspert dalam 

bidangnya. Validasi dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidan dari modul yang 

dikembangkan. Penilaian berupa saran dan rekomendasi menjadi dasar dalam perbaikan 

modul. Modul dikatakan valid apabila telah sesuai tingkat kevalidan pada tabel 1. Pada tahap 

pengembangan ini modul yang telah valid dapat diujicobakan kepada siswa untuk mengetahui 

respon terhadap modul.  

3.4. Validasi Ahli 

Validasi produk dilakukan setelah modul selesai disusun dan telah sesuai saran dan 

masukan dari pembimbing. Kegiatan validasi ini ditujukan untuk mengetahui kevalidan dari 

modul. Validasi dilakukan kepada ahli materi, media, dan bahasa. Berikut hasil validasi oleh 

ahli disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Validasi Materi 

Aspek Skor Persentase Kriteria 
Kesesuaian  19 95 Sangat Valid 
Keakuratan 14 87.5 Sangat Valid 
Kelengkapan sajian 10 83.3 Sangat Valid 
Keberpusatan pada siswa 12 100 Sangat Valid 
Rata-rata 55 91.4 Sangat Valid 

Berdasarkan validasi materi, modul geografi berbasis pendekatan saintifik pada materi 

dinamika hidrosfer mendapatkan hasil sebesar 91,4 %. Nilai rata-rata dengan tabel kriteria 

kevalidan pada tabel 1 termasuk kategori “sangat valid/layak”. Data kualitatif berupa saran 
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dan komentar yang diberikan yaitu pertanyaan pada evaluasi sebaiknya lebih difokuskan pada 

materi. Hal ini digunakan sebagai perbaikan modul agar lebih sempurna. 

Modul yang dikembangkan telah memuat langkah-langkah pembelajaran saintifik 5M 

(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, Mengasosiasi, Menginformasi). 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menekankan proses pembelajaran yang sesuai 

langkah dan kaidah ilmiah. Pada tahap mengamati dan menanya, siswa diajarkan untuk 

mengasah kemampuannya dalam melihat dan memahami suatu fenomena yang terjadi. 

Sehingga pertanyaan akan muncul berdasarkan pengetahuan yang telah dikuasai. Pada tahap 

mengumpulkan informasi, siswa dapat melakukan eksperimen, melakukan wawancara, 

mengamati suatu objek untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Proses pembelajaran 

dengan 5M ini menekankan bahwa pengetahuan dapat didapat di mana saja (Bela et al., 2021). 

Skill berkomunikasi siswa akan dilatih pada tahap mengomunikasikan baik sesama teman 

sebaya maupun melalui dokumen tertulis. Pembelajaran yang berpusat kepada siswa, akan 

memberikan kemandirian belajar serta mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. Langkah-

langkah saintifik dalam modul membantu siswa mengonstruk pengetahuannya. Pendekatan 

saintifik dapat melatih ketrampilan berpikir dan kemampuan penyelidikan siswa (Liana, 

2020). Modul berbasis pendekatan saintifik akan mempermudah siswa dalam mempelajari 

materi sesuai kebutuhan karena fleksibel digunakan kapanpun dan dimanapun (Dewi et al., 

2017). Modul yang diintegrasikan dengan pendekatan saintifik akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Rudyanto, 2016). 

Modul memiliki fitur tambahan berupa QR Code yang berisikan informasi berupa 

ilustrasi bergerak atau video yang tidak dapat dimuat dalam mmodul. Penggunaan QR Code 

dapat digunakan oleh siswa sesuai tingkat perkembangannya (Nurhidayah et al., 2021). Modul 

juga memuat gambar dan ilustrasi yang beragam guna mendukung dan memperjelas materi. 

Gambar dan ilustari diusahakan menggunakan contoh yang relevan dengan siswa. Pemberian 

contoh yang relevan dengan siswa akan memudahkan guru mengaitkan topik dengan kondisi 

nyata yang ada di lingkungan siswa (Nilasari et al., 2016).  

Tabel 3. Hasil Validasi Media 

Aspek Skor Persentase Kriteria 
Desain 20 100 Sangat Valid 
Kemudahan penggunaan 20 100 Sangat Valid 
Keterbacaan 20 100 Sangat Valid 
Rata-rata 20 100 Sangat Valid 

Berdasarkan validasi media memeroleh hasil keseluruhan 100%. Modul memiliki 

pengaturan tata letak yang konsisten dan penggunaan gambar yang proporsional. Pengaturan 

tata letak modul memiliki peran penting agar mempermudah pembaca menggunakan modul 

serta gambar atau ilustrasi yang digunakan proporsional dan dapat mendukung materi 

(Ramadhani & Mahardika, 2015). Penambahan vitur QR Code yang menunjang materi dan 

memuat informasi yang tidak dapat ditampilkan pada modul. Selain itu, penggunaan QR Code 

akan menarik minat siswa dalam menggunakan modul. Penggunaan QR Code akan menarik 

minat siswa dan mendukung pembelajaran mandiri maupun kelompok (Salma, 2020). 

Terdapat beberapa komentar dan saran yang diutarakan oleh validator media yaitu 

pengaturan pada halaman-halaman awal seperti pada daftar isi yang seharusnya berada pada 

bagian sisi kanan modul. Selain itu validator memberi saran agar modul dikembangkan dalam 
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bentuk modul elektronik. Modul elektronik memiliki kelebihan seperti mudah digunakan, 

siswa dapat belajar secara mandiri, memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi karena 

dilengkapi dengan gambar, grafik, dan animasi yang menarik (Zaharah, 2020). Hal ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya. Karena modul yang 

dikembangkan pada penelitian ini beruba modu cetak. 

Tabel 4. Hasil Validasi Bahasa 

Aspek Skor Persentase Kriteria 
Kebahasaan 16 100 Sangat Valid 
Kebenaran tanda baca 4 100 Sangat Valid 
Rata-rata 20 100 Sangat Valid 

Berdasarkan validasi bahasa memeroleh hasil keseluruhan 100%. Hal ini dikarenakan 

penyajian materi pada modul menggunakan kata dan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

Penggunaan kata dan bahasa yang sederhana dan jelas akan mempermudah siswa memahami 

materi pada modul (Nugraha et al., 2012). Bahasa yang baku, komunikatif dan interaktif sesuai 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar akan mempermudah siswa memahami materi 

pada modul (Rahmawati et al., 2016). Saran dan komentar yang diberikan oleh validator 

bahasa yaitu penggunaan tanda baca serta penulisan huruf miring dan besar kecil yang masih 

perlu disempurnakan. 

3.5. Uji Coba Lapangan  

Analisis data uji coba dari calon pengguna yaitu guru dan siswa juga diperlukan guna 

untuk mengetahui respon dari modul yang digunakan. Modul yang diujicobakan merupakan 

modul yang telah valid serta sesuai dengan saran dan komentar dari validator ahli. Berikut 

penilaian guru dan siswa terhadap modul: 

Tabel 5. Respon Guru Dan Siswa 

Validasi Jumlah Skor Persentase % Kategori 
Guru 48 100 Sangat baik 
Siswa 511 88.5 Sangat baik 

Hasil penilaian guru SMAN 1 Srengat terhadap modul mendapat hasil keseluruhan yaitu 

100%. Sehingga modul masuk kategori “sangat baik”. Guru juga memberikan saran dan 

masukan terhadap modul yaitu tampilan modul yang menarik. Modul yang dikembangkan 

memiliki gambar yang dapat menunjang materi. Sehingga siswa dapat terbantu untuk 

memahami materi karena disediakan gambar. Gambar yang dipilih juga memiliki resolusi yang 

baik sehingga dapat diamati dengan baik. Selain itu, gambar yang digunakan juga disesuaikan 

dengan keadaan disekitar siswa. Sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik. 

Siswa sebagai calon pengguna juga memberikan respon terhadap modul yang 

dikembangkan. Uji coba yang dilakukan terbatas kepada 12 siswa Kelas X IPS 1 SMAN 1 

Srengat. Berdasarkan hasil uji cova didapatkan nilai persentase sebesar 88,5 % atau ”sangat 

baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap modul. Tampilan 

modul yang dikembangkan menggunakan gambar dan ilustrasi yang beragam dan berwarna. 

Modul yang memiliki tampilan menarik dan ditunjang dengan gambar akan memberi motivasi 

siswa dalam belajar (Kusjuriansah & Yulianto, 2019). Pembahasan yang dimuat dalam modul 

sudah sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai siswa. Sehingga tujuan pembelajaran akan 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 3(8), 2023, 817-827 

825 
 

mudah dicapai. Selain itu, bahasa yang digunakan pada modul juga disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman siswa yaitu dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Pemilihan bahasa 

dan ejaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa akan mempermudah siswa dalam 

memahami materi pada modul (Subali & Handayani, 2012). 

Hasil uji coba kepada siswa menghasilkan data kualitatif yaitu berupa saran dan 

komentar. Data ini digunakan untuk menyempurnakan modul yang telah dikembangkan. Saran 

dan komentar siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Komentar dan Saran Siswa 

No Komentar dan Saran 
1 Modul yang dikembangkan menarik 
2 Materi pada modul praktis dan mudah dipahami 
3 Terdapat beberapa gambar yang kurang jelas 
4 Terdapat pengetikan yang perlu diperbaiki 

 

4. Simpulan  

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan atas dasar temuan yang ada di sekolah. 

Pengembangan menghasilkan modul geografi berbasis pendekatan saintifik pada materi 

dinamika hidrosfer. Modul dikembangkan atas dasar temuan yang ada di sekolah. Harapan 

dengan adanya modul ini siswa dapat belajar sesuai proses pembelajara saintifik. Validasi yang 

dilakukan mendapat nilai rata-rata sebesar 97%. Hasil ini membuktikan bahwa modul yang 

dikembangkan termasuk sangat valid/sangat layak digunakan. Uji coba yang dilakukan kepada 

guru mendapat hasil 100% dan uji coba kepada siswa mendapat nilai sebesar 88,5%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul yang telah dikembangkan termasuk kedalam kategori 

sangat baik dan dapat diaplikasikan pada pembelajaran. 

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam pengembangan modul selanjutnya yaitu 

modul dapat dimuat ke dalam bentuk modul elektronik sesuai kebutuhan teknologi dan 

tuntutan zaman. Selain itu pada pengembangan ini masih terbatas pada uji keraktisan. 

Sehingga dapat dilakukan tahapan pengembangan hingga menguji keefektivasan modul 

terhadap hasil belajar siswa. 
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